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ABSTRAK: Beberapa negara termasuk Indonesia pada saat ini giat dalam mengembangkan kawasan pesisir 
(daerah pantai), terutama untuk tujuan mengamankan daerah pantai dari permasalahan erosi dan untuk 
kepentingan kawasan pariwisata. Salah satu perlindungan pantai alami adalah dengan pembangunan pantai 
kerikil buatan. Masih banyak diperlukan suatu kajian yang lebih mendalam mengenai stabilitas pantai kerikil 
buatan dengan karakteristik yang berbeda-beda, terutama yang disesuaikan dengan keadaan di Indonesia. 
Gelombang yang menjalar mengenai suatu bangunan peredam gelombang sebagian energinya akan dipantulkan 
(refleksi) dan sebagian dihancurkan (disipasi) melalui pecahnya gelombang. Tinjauan refleksi dan disipasi 
gelombang dalam struktur pantai adalah penting. Refleksi dan disipasi gelombang merupakan parameter untuk 
mengukur seberapa besar kemampuan pantai memantulkan dan meredam gelombang. Diperlukan suatu 
perencanaan bangunan yang tepat guna mendapatkan koefisien refleksi dan disipasi gelombang yang diinginkan. 
Penelitian stabilitas pantai kerikil buatan ini dilakukan berdasarkan pendekatan teoritis dan eksperimental. 
Penelitian dilakukan dengan pemodelan fisik di laboratorium, dengan menggunakan alat berupa saluran 
gelombang dengan model kemiringan pantai pasir buatan,dengan wave generator yang dapat membangkitkan 
gelombang regular. Pada penelitian ini kami menggunakan 3 variasi ketinggian air (15 cm, 20 cm dan 25 cm), 
dimana pada tiap variasi kemiringan divariasikan lagi 3 bentuk kemiringan profil (1:3, 1:3,5 dan 1:4), dan tiap 
profil divariasikan lagi 3 stroke (stroke 8, 9 dan 10)  dan 3 periode (1,1 detik, 1,2 detik dan 1:3 detik). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa parameter-parameter yang mempengaruhi koefisien refleksi, , dan koefisien 
disipasi gelombang adalah parameter struktur yang terdiri kemiringan profil (θ), parameter gelombang yang 
berpangaruh adalah tinggi gelombang depan struktur (Hi), periode gelombang (T) dan kedalaman air (d). 
Keempat parameter diatas ternyata memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap hasil penelitian. Dan dari 
penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat kemiringan model profil maka makin tinggi pula 
Koefisien Refleksi yang terjadi. Adapun sebaliknya, semakin rendah tingkat kemiringan profil pantai maka 
semakin tinggi koefisien disipasi nya.
Kata Kunci: Gelombang Refleksi dan Disipasi, kemiringan profil (θ), tinggi gelombang depan struktur (Hi), 
periode gelombang (T) dan kedalaman air (d)
ABSTRACT: Some countries include Indonesia, nowadays is active in developing offshore, especially to protect 
it from erosion and for tourism purpose. One of the protection way naturally is by constructing artificial gravel 
shore. There are still many depth study needed about the stability of artificial gravel shore with different 
characteristic, especially which adapted with the condition in Indonesia. The vine wave that hit the wave 
reducer building, some of the energy will be reflected (reflection) and some will be demolished 
(dissipation/destructed) by the wave breaking. The experiment of reflection and demolition of wave is important. 
The wave reflection and dissipation are parameter to measure how big the ability of the shore to reflect and 
muffle the wave. Be required a proper building planning to get coefficient of reflection and demolition of the 
wave which is desired. The experiment of stability the artificial gravel shore was did by theoretical and 
experimental approaches.  The experiment was did by physical modeling in laboratory, by using tools such as 
models of wave channel (flume) with variation of slope of artificial gravel shore modelling and using wave 
generator which is can generate regular wave. In this experiment we use 3 variation of water depth (15 cm, 20 
cm and 25 cm), where in every variation of slope varied again in 3 variation of profil slope (1:3, 1:3,5 and 1:4), 
and in every profil slope varied again in 3 stroke(8, 9, 10) and 3 period (1.1 second, 1.2 second and 1.3 second).  
The result shows that the parameters that affect the coefficient of reflection and dissipation is structure 
parameter consist of profil slope (θ), high level of wave in front of structure (Hi), wave period (T), and water 
depth (d).  The parameters provide considerable influence enough to the result of the observation. And from the 
experiment we can conclude that the more high the slope of profil model, the more high the coefficient of 
reflection. Otherwise, the more low the slope of profil, then the more high the coefficient of dissipation.
Keywords: reflection and dissipation wave, profil slope (θ), wave high level in front of the structure (Hi), wave 
period (T), and water depth level (d)
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Beberapa negara termasuk Indonesia pada saat ini giat dalam 
mengembangkan kawasan pesisir (daerah pantai), terutama untuk tujuan 
mengamankan daerah pantai dari permasalahan erosi dan untuk kepentingan 
kawasan pariwisata. Alam pada umumnya telah menyediakan mekanisme 
perlindungan pantai secara alami. Salah satu perlindungan pantai secara 
alami tersebut adalah dengan pembangunan pantai kerikil buatan.
Seiring dengan perkembangan kehidupan dan pertumbuhan 
perekonomian, kebutuhan akan lahan pantai dan prasarana pendukungnya 
semakin meningkat. Keadaan ini akan menyebabkan timbulnya masalah di 
daerah pantai. Misalnya : (Nur Yuwono,1993)
1. Erosi pantai yang menyebabkan mundurnya garis pantai dan merusak 
berbagai fasilitas yang ada di daerah tersebut.
2. Tanah timbul atau sedimentasi yang menyebabkan tersumbatnya muara 
sungai dan saluran drainase, dan hal ini akan mengakibatkan banjir dan 
genangan.
3. Pencemaran lingkungan oleh limbah yang berasal dari daerah pemukiman 
ataupun kawasan industri.
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4. Instrusi air laut ke cadangan ait tanah, akibat adanya pemompaan air 
tanah yang tidak terkendali.
5. Pemukiman kumuh yang tumbuh dan berkembang di daerah pantai dan 
lain-lain.
Pengrusakan ini kebanyakan dikarenakan eksploitasi lahan dan 
sumber daya alam guna memenuhi keperluan hajat hidup orang banyak. 
Pemanfaatan lahan dan sumber daya alam yang berlebihan tersebut bila 
tidak sesuai dengan peruntukannya, juga dapat mengganggu keseimbangan 
alam itu sendiri. Daerah – daerah tepian pantai yang mengalami kerusakan 
tersebut akan dengan mudah bertambah parah dengan datangnya terjangan 
gelombang yang besar dan tidak sesuai dengan kemampuan daya tahan 
tumbuhan alami dan tanah, dan bila keduanya terjadi bersamaan akan 
semakin mempercepat proses kerusakan dan dampak yang ditimbulkan 
adalah rusaknya daerah pantai, tempat tinggal, kebun – kebun, sarana, dan 
prasarana umum dan jalur perekonomian.
Gelombang datang yang mengenai/membentur suatu rintangan akan 
dipantulkan sebagian atau seluruhnya. Tinjauan refleksi gelombang penting 
di dalam perencanaan bangunan pantai. 
Gelombang yang menjalar mengenai suatu bangunan peredam 
gelombang sebagian energinya akan dipantulkan (refleksi) dan sebagian 
dihancurkan (disipasi) melalui pecahnya gelombang. Pembagian besarnya 
gelombang yang dipantulkan dan dihancurkan, tergantung karakteristik 
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gelombang datang (periode, tinggi gelombang, kedalaman air), dan 
geometric profil pantai (kemiringan profil pantai)
Tinjauan refleksi dan disipasi gelombang dalam struktur pantai adalah 
penting. Refleksi dan disipasi gelombang merupakan parameter untuk 
mengukur seberapa besar kemampuan pantai memantulkan dan meredam 
gelombang. Diperlukan suatu perencanaan bangunan yang tepat guna 
mendapatkan koefisien refleksi dan disipasi gelombang yang diinginkan. 
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
gelombang refleksi dan disipasi pada proses pembentukan pantai. Atas 
pertimbangan tersebut peneliti mengambil judul Studi Gelombang 
Refleksi Dan Disipasi Pada Pantai Kerikil Buatan.
B. Maksud dan Tujuan
1. Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah sebagai bahan pertimbangan 
pengembangan pantai kerikil buatan dan sebagai acuan penelitian-
penelitian selanjutnya mengenai pemanfaatan pantai kerikil buatan sebagai 
mekanisme perlindungan pantai secara alami
2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah :
a. Untuk mengetahui parameter-parameter yang berpengaruh terhadap 
refleksi dan disipasi gelombang pada pantai kerikil buatan
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b. Untuk mengetahui pengaruh bentuk kemiringan profil terhadap besarnya 
gelombang refleksi, disipasi dan parameter-parameter berpengaruh 
tersebut.
C. Pokok Bahasan dan Batasan Masalah
1. Pokok Bahasan
Pokok bahasan pada penelitian ini adalah menentukan nilai koefisien 
refleksi dan disipasi pada tiga jenis bentuk kemiringan profil sehingga 
memberikan informasi tentang pengaruh spektrum gelombang berdasarkan 
nilai koefisien-koefisien tersebut.
2. Batasan Masalah
Berdasarkan fasilitas dan kondisi yang ada, maka batasan penelitian 
ditetapkan sebagai berikut :
a. Material yang diambil adalah kerikil 
b. Permodelan fisik yang dilakukan dengan saluran gelombang skala 1 : 
1,
c. Gelombang yang datang tegak lurus terhadap model,
d. Gelombang yang dibangkitkan adalah gelombang teratur (reguler 
wave) yang belum pecah,
e. Fluida yang digunakan adalah air tawar (salinitas dan pengaruh 
mineral air tidak diperhitungkan),
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f. Dasar perairan model berupa rata dan kedap
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penulisan skripsi ini yaitu :
1. Dapat dijadikan sebagai acuan dalam perencanaan pantai kerikil buatan
2. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian-penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan permasalahan tersebut.
E. Sistematika Penulisan
Guna memudahkan penyusunan skripsi serta untuk memudahkan 
pembaca memahami uraian dan makna secara sistematis, maka skripsi 
disusun berpedoman pada pola sebagai berikut;
Bab I       : PENDAHULUAN
Pendahuluan terdiri atas latar belakang penelitian, rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan penulisan dan manfaat 
penelitian.
Bab II     : TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini dijelaskan mengenai kerangka acuan yang 
memuat berisi tentang teori singkat yang digunakan dalam 
menyelesaikan dan membahas permasalahan penelitian.
Bab III    : METODE PENELITIAN
Dalam bab ini dijelaskan langka-langkah sistematis penelitian 
terdiri atas lokasi dan waktu penelitian, langkah – langkah 
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kegiatan penelitian, jenis penelitian, perolehan data, hukum 
dasar model, variabel yang diteliti, perancangan model, 
perancangan simulasi, bahan dan alat penelitian, dan simulasi 
model.
Bab IV    : HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian dan 
pembahasan.
Bab V     : PENUTUP
Bab ini merupakan penutup dari keseluruhan isi penelitian 
berupa kesimpulan dan saran atas permasalahan yang telah 





Pantai dipersepsikan sebagai perbatasan wilayah darat dan wilayah 
laut. Kata pantai biasa disamakan juga dengan pesisir (coast) dan pantai 
(shore). Pesisir adalah daerah darat di tepi laut yang masih mendapat pengaruh 
laut seperti pasang surut, angin laut dan perembesan air laut. Sedang pantai 
adalah daerah di tepi perairan yang dipengaruhi oleh air pasang tertinggi dan 
air surut terendah. Daerah daratan adalah daerah yang terletak di atas dan di 
bawah permukaan daratan dimulai dari batas garis pasang tertinggi. Daerah 
lautan adalah daerah yang terletak di atas dan di bawah permukaan laut di 
mulai dari sisi laut pada garis surut terendah, termasuk dasar laut dan bagian 
bumi di bawahnya. Garis pantai adalah garis batas pertemuan antara daratan 
dan air laut, dimana posisinya tidak tetap dan dapat berpindah sesuai dengan 
pasang surut air laut dan erosi pantai yang terjadi. Sempadan pantai adalah 
kawasan tertentu sepanjang pantai yang mempunyai manfaat penting untuk 
mempertahankan kelestarian fungsi pantai. Pengertian dari pantai ini dapat 
dilihat secara skematik pada gambar  berikut :
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Gambar 2.1 Terminologi pantai untuk keperluan pengelolaan pantai (Yuwono, 2005)
Gelombang yang merambat dari laut dalam mengalami perubahan bentuk 
karena pengaruh perubahan kedalaman laut. Berkurangnya kedalaman laut 
menyebabkan semakin berkurangnya panjang gelombang dan bertambahnya 
tinggi gelombang. Pada saat kemiringan gelombang (perbandingan antara tinggi 
dan panjang gelombang) mencapai bats maksimun, gelombang akan pecah. 
Karakteristik gelombang setelah pecah berbeda dengan sebelum pecah. 
Gelombang yang telah pecah merambat terus ke arah pantai sampai akhirnya 
gelombang bergerak naik dan turun pada permukaan pantai (uprush dan 
downrush). Garis gelombang pecah merupakan batas perubahan perilaku 
gelombang dan juga transpor sedimen pantai. Daerah dari garis gelombang pecah 
ke arah laut disebut dengan offshore. Sedang daerah yang terbentang ke arah 
pantai dari gelombang pecah dibedakan menjadi tiga daerah yaitu breaker zone, 
surf zone dan swash zone. Daerah gelombang pecah (breaker zone) adalah daerah 
dimana gelombang yang datang dari laut (lepas pantai) mencapai ketidak-stabilan 
dan pecah. Di pantai yang landai gelombang pecah bisa terjadi dua kali. Surf zone
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adalah daerah yang terbentang antara bagian dalam dari gelombang pecah dan 
batas naik-turunnya gelombang di pantai. Pantai yang landai mempunyai surf 
zone yang lebar. Swash zone adalah daerah yang dibatasi oleh garis batas tertinggi 
naiknya gelombang dan batas terendah turunnya gelombang di pantai. 
Ditinjau dari profil pantai, daerah ke arah pantai dari garis gelombang 
pecah dibaagi menjadi tiga daerah yaitu inshore, foreshore dan back shore. 
Perbatasan antara inshore dan foreshore adalah batas antara air laut pada saat 
muka air rendah dan permukaan pantai. Proses gelombang pecah di daerah 
inshore sering menyebabkan terbentuknya longshore bar, yaitu gumuk pasir yang 
memanjang dan kira-kira sejajar dengan pantai.  Foreshore adalah daerah yang 
terbentang dari garis pantai pada saat muka air rendah sampai batas dari uprush
pada saat air pasang tinggi. Profil pantai di daerah ini mempunyai kemiringan 
yang lebih curam daripada profil di daerah inshore dan backshore. Backshore 
adalah daerah yang dibatasi oleh foreshore dan garis pantai yang terbentuk pada 
saat terjadi gelombang badai bersamaan dengan muka air tinggi.  Defenisi dan 
karakteristik dari profil pantai ini dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini :




Parameter penting untuk menjelaskan gelombang air adalah panjang 
gelombang, tinggi gelombang dan kedalaman air dimana gelombang tersebut 
menjalar. Parameter-parameter yang lain seperti pengaruh kecepatan dapat 
ditentukan dari ketiga parameter pokok diatas. Adapun pengertian dari 
beberapa parameter diatas :
1. Panjang gelombang (L) adalah jarak horizontal antara dua puncak atau 
titik tertinggi gelombang yang berurutan, bisa juga dikatakan sebagai jarak 
antara dua lembah gelombang.
2. Periode gelombang (T) adalah waktu yang dibutuhkan oleh dua 
puncak/lembah gelombang yang berurutan melewati suatu titik tertentu.
3. Kecepatan rambat gelombang (celerity) (C) adalah perbandingan antara 
panjang gelombang dan periode gelombang (L/T). ketika gelombang air 
menjalar dengan kecepatan C. partikel air tidak turut bergerak ke arah 
perambatan gelombang. Sedangkan sumbu koordinat untuk menjelaskan 
gerak gelombang berada pada kedalaman muka air tenang. Yaitu z= -h
4. Amplitudo (a) adalah jarak vertikal antara puncak/titik tertinggi 
gelombang atau lembah/titik terendah gelombang, dengan muka air tenang
(H/2).
Secara skematik dimensi mengenai karakteristik gelombang dapat dilihat pada 
gambar berikut :
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Gambar 2.3 Karakteristik Gelombang (Teknik Pantai, Triatmodjo, 1999)
Gelombang terjadi karena hembusan angin di permukaan air. Daerah 
dimana gelombang dibentuk disebut daerah pembangkitan gelombang (wave 
generating area). Gelombang yang terjadi di daerah pembangkitan disebut ‘sea’ 
sedangkan gelombang yang terbentuk diluar daerah pembangkitan disebut ‘swell’. 
Ketika gelombang menjalar, partikel air bergerak dalam suatu lingkaran vertikal 
kecil dan tetap pada posisinya selagi bentuk dan energi gelombang berjalan maju. 
Partikel air di permukaan bergerak dalam suatu lingkaran besar dan membentuk 
puncak gelombang di puncak lingkaran dan lembah gelombang pada lintasan 
terendah. Di bawah permukaan, air bergerak dalam lingkaran-lingkaran yang 
makin kecil sampai pada kedalaman lebih besar dari setengah panjang gelombang.
Pada saat gelombang bergerak menuju ke garis pantai (shoreline), 
gelombang mulai bergesekan dengan dasar laut dan menyebabkan pecahnya 
gelombang ditepi pantai. Hal ini juga dapat terjadi pengaruh pada garis pantai dan 
bangunan yang ada disekitarnya. Keenam peristiwa tersebut adalah :
1. Refraksi gelombang yakni peristiwa berbeloknya arah gerak puncak 
gelombang.
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2. Difraksi gelombang yakni peristiwa berpindahnya energi di sepanjang puncak 
gelombang ke arah daerah yang terlindung.
3. Refleksi gelombang yakni peristiwa pemantulan energi gelombang yang 
biasanya disebabkan oleh suatu bidang bangunan di lokasi pantai.
4. Wave shoaling yakni peristiwa membesarnya tinggi gelombang saat bergerak 
ke tempat yang lebih dangkal.
5. Wave damping yakni peristiwa tereduksinya energi gelombang yang biasanya 
disebabkan adanya gaya gesekan dengan dasar pantai.
6. Wave breaking yakni peristiwa pecahnya gelombang yang biasanya terjadi 
pada saat gelombang mendekati garis pantai (surf zone).
Gelombang yang memecah di pantai merupakan penyebab utama proses 
erosi dan akresi (pengendapan) garis pantai. Karakteristik gelombang ini 
tergantung pada kecepatan angin, durasi dan jarak seret gelombang (fetch).
Sebagian besar gelombang datang dengan membentuk sudut tertentu 
terhadap garis pantai dan menimbulkan arus sejajar pantai (longshore current), 
yang menggerakkan ‘littoral drift’ atau sedimen sekitar garis pantai dalam bentuk 
zigzag sebagai akibat datang dan surutnya gelombang ke laut.
Kemampuan air memindahkan material pantai tergantung pada 
kecepatannya. Gelombang besar atau gelombang dengan arus kuat atau cepat 
mampu mengangkut sedimen yang cukup besar dan dalam jumlah yang cukup 
banyak. Material sedimen ini diendapkan ketika kecepatan air mulai menurun dan 
kemudian akan diambil kembali ketika kecepatan air meningkat.
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Elevasi muka air juga mempengaruhi proses terjadinya erosi pantai. 
Perubahan tinggi gelombang ini disebabkan misalnya karena pasang surut, 
musim, atau badai. Pantai dengan kemiringan relatif datar memiliki sistem 
perlindungan alami terhadap erosi. Keberadaan terumbu karang dan kemiringan 
pantai yang relatif datar akan memudahkan tereduksinya energi gelombang yang 
mendekat pesisir pantai. Sempadan pantai mencegah muka air laut yang tinggi 
mencapai daratan. Bukit pasir dan hutan bakau melindungi pantai dari serangan 
gelombang badai dan berfungsi sabagai tampungan sedimen. 
Ekosistem hutan bakau (mangrove) merupakan kawasan yang paling 
produktif dari total sistem wilayah pesisir. Terutama disebabkan oleh 
kemampuannya sebagai penyaring (filter) nutrien. Dengan keunikan sistem 
perakarannya yang mampu mengikat sedimen dan kemampuannya mengikat 
substrat. Kawasan ini berperan dalam menjaga keseimbangan dan 
keberlangsungan ekosistem pesisir dan lautan.
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Gambar 2.4 Proses Erosi Pantai (Teknik Pantai, Triatmodjo, 1999)
C. Teori Dasar Gelombang
Gelombang di alam memiliki bentuk sangat kompleks dan sulit 
digambarkan secara matematis karena ketidak-linieran, tiga dimensi dan 
mempunyai bentuk yang random. Adapun beberapa teori gelombang yang ada 
hanya menggambarkan bentuk gelombang yang sederhana dan merupakan 
pendekatan gelombang alam.
Terdapat beberapa teori untuk menjelaskan fenomena gelombang yang 
terjadi di alam, antara lain sebagai berikut :
1. Teori gelombang linier (Airy Wave Theory, Small-Amplitude Wave 
Theory)
2. Teori gelombang non linier (Finite-Amplitude Wave Theories), 
diantaranya :
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a. Gelombang Stokes orde 2, orde 3, orde 4 dan seterusnya.
b. Gelombang Cnoidal
c. Gelombang Solitary
Masing-masing teori tersebut mempunyai batasan keberlakuan yang 
berbeda. Teori gelombang Airy merupakan gelombang amplitudo kecil, 
sedang teori yang lain adalah gelombang amplitudo terbatas (finite amplitudo 
waves).
1. Klasifikasi teori gelombang
Jika ditinjau dari kedalaman relatif dimana gelombang menjalar, 
maka gelombang dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu gelombang laut 
dangkal, gelombang laut  transisi dan gelombang laut dalam. Batasan dari 
ketiga kategori tersebut didasarkan pada rasio antara kedalaman dan 
panjang gelombang (d/L). Batasan penggunaannya dapat dilihat pada tabel 
berikut:
Tabel 2.1. Batasan gelombang air dangkal, air transisi dan air dalam













(sumber: Teknik Pantai, Triatmodjo, 1999)
Dalam gelombang terdapat partikel-partikel air yang berubah selama 
penjalaran gelombang dari laut dalam sampai laut dangkal. Bentuk partikel yang 
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terdapat dalam gelombang yang bergerak menuju laut dangkal digambarkan pada 
gambar berikut.
Gambar 2.5 Gerak partikel air dalam gelombang (Pelabuhan, Triatmodjo, 1999)
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Tabel 2.2 Rangkuman dari teori gelombang linear Airy (Pelabuhan, Triatmodjo, 
1999)
2. Parameter Gelombang
Berdasarkan teori Airy maka gerak gelombang dianggap sebagai 
kurva sinus harmonis (sinusiodal progressive wave), gelombang dapat 
dijelaskan secara geometris (Triatmojo, 1999) berdasarkan :
a. Tinggi gelombang (H), yaitu jarak antara puncak dan lembah 
gelombang dalam satu periode gelombang.
















Dengan menggunakan cara iterasi maka persamaan (2.1) 
dapat diselesaikan untuk menentukan panjang gelombang (L). Pada 
persamaan (2.1) diperlukan panjang gelombang awal (Lo) dengan 
menggunakan persamaan berikut: 
256,1 TLo  ........................................................................... (2.2)
c. Jarak antara muka air rerata dan dasar laut (d) atau kedalaman laut.
Ketiga parameter tersebut diatas digunakan untuk menentukan 
parameter gelombang lainnya, seperti :
a. Kemiringan gelombang (wave steepness) = H/L
b. Ketinggian relatif (relative height) = H/d
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c. Kedalaman relatif (relative depth) = d/L
Parameter penting lainnya seperti :





b. Periode gelombang (T), yaitu interval waktu yang dibutuhkan 
antara 2 puncak gelombang (wave crest),
c. Frekuensi (f), yaitu jumlah puncak gelombang yang melewati titik 
tetap per-detik. Frekuensi berbanding terbalik dengan periode, 
T
f
1 . Satu periode gelombang dapat juga dinyatakan dalam 
ukuran sudut (θ) = 2π seperti dijelaskan pada gambar dibawah ini.
D. Teori Redaman Gelombang
Gelombang yang menjalar melalui suatu rintangan, sebagian dari 
energi gelombang akan dihancurkan melalui proses gesekan, turbulensi dan 
gelombang pecah, dan sisanya akan dipantulkan (refleksi), dihancurkan 
(disipasi) dan yang diteruskan (transmisi) tergantung dari karakteristik 
gelombang datang (periode, tinggi gelombang dan panjang gelombang), tipe 
perlindungan pantai (permukaan halus atau kasar) dan dimensi serta geometri 
perlindungan (kemiringan, elevasi dan lebar halangan) serta kondisi 
lingkungan setempat (kedalaman air dan kontur dasar pantai) (CERC, 1984). 
Parameter refleksi gelombang biasanya dinyatakan dalam bentuk koefisien 









Dimana energi refleksi Er = pgHr
8
1
² dan energi gelombang datang 
adalah Ei = pgHi
8
1
² dengan  adalah rapat massa zat cair dan g adalah 
percepatan gravitasi. Nilai Kr berkisar dari 1,0 untuk refleksi total dan 0 untuk 













Menurut Horikawa (1978) bahwa besarnya energi gelombang yang 
didipasikan (dihancurkan/diredam) adalah besarnya energi gelombang datang 
dikurangi energi gelombang yang ditransmisikan dan direflesikan (Kd = 1-Kr-
Kt).
Karena tidak ada gelombang transmisi  maka nilai Kr dianggap nol, 
sehingga:
Kd = 1-Kr  ..................................................................................(2.5)
E. Gelombang Berdiri Parsial
Apabila gelombang yang merambat melewati suatu penghalang, maka 
gelombang tersebut akan dipantulkan kembali oleh penghalang tersebut. 
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Apabila pemantulanya sempurna atau gelombang datang dipantulkan 
seluruhnya, maka tinggi gelombang di depan penghalang menjadi dua kali 
tinggi gelombang datang dan disebut gelombang berdiri (standing wave). 
Akan tetapi jika penghalang memiliki porositas atau tidak dapat memantulkan 
secara sempurna, maka tinggi gelombang di depan penghalang akan kurang 
dari dua kali tinggi gelombang datang dan pada kondisi ini disebut gelombang 
berdiri parsial (sebagian). Contoh kejadian gelombang parsial adalah 
gelombang yang membentur pantai atau pemecah gelombang (breakwater) 
mengalami pemantulan energi yang tidak sempurna. 
Jika suatu gelombang yang mengalami pemantulan yang tidak 
sempurna membentur suatu penghalang, maka tinggi gelombang datang Hi
akan lebih besar dari tinggi gelombang yang direfleksikan Hr. Periode 
gelombang datang dan yang dipantulkan adalah sama, sehingga panjang 
gelombangnya juga sama. Profil gelombang total di  depan penghalang adalah 
(Dean dan Dalrymple, 1994) :





Karena pemantulan yang tidak sempurna, menyebabkan tidak ada node 
yang sebenarnya dari profil gelombang tersebut. Profil gelombang untuk 
gelombang berdiri parsial ini dapat dilihat pada (Gambar 2.6). 
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Untuk memisahkan tinggi gelombang datang dan tinggi gelombang yang 
direfleksikan, maka Persamaan (2.6) ditulis dalam bentuk lain seperti berikut 
:



















Gambar 2.6 Profil gelombang berdiri parsial (Teknik Pantai, Triatmodjo, 
1999)
Dengan menguraikan persamaan (2.7) dan (2.8) diperoleh elevasi 
muka air maksimum dan minimum untuk gelombang berdiri sebagian seperti 








Selubung atas (upper emplope)





HH  ........................................................................ (2.10)







Jika gelombang datang menghantam penghalang sebagian ditransmisikan, 
maka gelombang yang lewatpun akan mengalami hal yang sama seperti ketika 
membentur penghalang. Apabila gelombang yang ditransmisikan terhalang 
oleh suatu penghalang, maka tinggi gelombang transmisi Ht  dapat dihitung 
dengan rumus :







Dengan demikian untuk eksperimen di laboratorium, dilakukan 
pengukuran pada beberapa titik baik di depan model maupun di belakang 
model guna menentukan tinggi gelombang maksimum dan minimum. 
Selanjutnya dengan menggunakan persamaan (2.10) sampai (2.12) tinggi 
gelombang datang, reflkesi dan transmisi dapat dihitung.
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F. Hukum Dasar Model
Konsep dasar pemodelan dengan bantuan skala model adalah 
membentuk kembali masalah atau fenomena yang ada di prototipe dalam skala 
yang lebih kecil, sehingga fenomena yang terjadi di model akan sebangun 
(mirip) dengan yang ada di prototipe. Kesebangunan yang dimaksud adalah 
berupa sebangun geometrik, sebangun kinematik (Nur Yuwono, 1996).
Hubungan antara model dan prototipe diturunkan dengan skala, untuk 
masing-masing parameter mempunyai skala tersendiri dan besarnya tidak 
sama. Skala dapat disefinisikan sebagai rasio antara nilai yang ada di prototipe 
dengan nilai parameter tersebut pada model.
1. Sebangun Geometrik
Sebangun geometrik adalah suatu kesebangunan dimana bentuk 
yang ada di model sama dengan bentuk prototipe tetapi ukuran bisa 
berbeda. Perbandingan antara semua ukuran panjang antara model dan 
prototipe adalah sama. Ada dua macam kesebangunan geometrik, yaitu 
sebangun geometrik sempurna (tanpa distorsi) dan sebangun geometrik 
dengan distorsi (distorted). Pada sebangun geometrik sempurna skala 
panjang arah horisontal (skala panjang) dan skala panjang arah vertikal 
(skala tinggi) adalah sama, sedangkan pada distorted model skala panjang 
dan skala tinggi tidak sama. Jika memungkinkan sebaiknya skala dibuat 
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tanpa distorsi, namun jika terpaksa, maka skala dapat dibuat distorsi. 










n  .............................................................................................. (2.15)
Dengan :
nL = skala panjang 
nh = skala tinggi
Lp = ukuran panjang prototipe
Lm = ukuran panjang model
hp = ukuran tinggi pada prototipe
hm = ukuran tinggi pada model
2. Sebangun kinematik
Sebangun kinematik adalah kesebangunan yang memenuhi kriteria 
sebangun geometrik dan perbandingan kecepatan dan percepatan aliran di 
dua titik pada model dan prototipe pada arah yang sama adalah sama 
besar. Pada model tanpa distorsi, perbandingan kecepatan dan percepatan 
pada semua arah arah adalah sama, sedangkan pada model dengan distorsi 
perbandingan yang sama hanya pada arah tertentu saja, yaitu pada arah 
vertikal atau horisontal. Oleh sebab itu pada permasalahan yang 
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menyangkut tiga dimensi sebaiknya tidak menggunkan distorted model. 
Skala kecepatan diberi notasi nu, skala percepatan na, dan skala waktu nT  

































n  .............................................................................................. (2.19)
3. Sebangun Dinamik
Sebangun dinamik adalah kesebangunan yang memenuhi kriteria 
sebangun geometrik dan kinematik, serta perbandingan gaya-gaya yang 
bekerja pada model dan prototipe untuk seluruh pengaliran pada arah yang 
sama adalah sama besar. Gaya-gaya yang dimaksud adalah gaya inersia, 
gaya tekanan, gaya berat, gaya gesek, gaya kenyal dan tegangan 
permukaan.
Beberapa sebangun dinamik yaitu sebangun dinamik Reynold 
(Reynold number) yang diekspresikan sebagai perbandingan gaya inersia 
terhadap gaya gesek, sebangun dinamik froude (froude number) yaitu 
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perbandingan gaya inersia dan gaya gravitasi, bilangan Cauchy (Cauchy 
Number) yaitu perbandingan gaya inersia dan gaya elastik serta bilangan 
Weiber (Weiber Number)  yaitu perbandingan antara gaya inersia dan gaya 
tegangan permukaan.
Untuk penelitian refleksi dan transmisi gelombang terhadap 
gelombang yang merambat melalui pemecah gelombang terapung banyak 
dipengaruhi gaya gravitasi sehingga digunakan kesebangunan Froud. 
Dengan pertimbangan fasilitas yang ada di laboratorium, maka pada 
penelitian ini, akan menggunakan skala panjang yang sama dengan skala 
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.................................................................. (2.20)
Dengan demikian bila gaya gravitasi memegang peranan penting dalam 
permasalahan, maka perbandingan gaya inersia dan gaya gravitasi pada model 

















Oleh karena digunakan model tanpa distorsi, maka skala panjang 
gelombang nL, skala panjang struktur nB, skala kedalaman nd dan skala sarat ns
adalah sama seperti berikut :
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sdHBL nnnnn  .....................................................................(2.23)
Sedangkan skala waktu nT dan skala gravitasi ditulis seperti berikut:
nT = nL1/2 .............................................................................................(2.24)




A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Hidraulika kampus teknik 
Gowa Jurusan Sipil Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin, dengan waktu 
penelitian tiga minggu.
B. Studi Awal
1. Saluran Pembangkit Gelombang (Wave Flume)
Penelitian dilakukan pada saluran gelombang multiguna 
berukuran panjang 15 m, lebar 0,30 m. Kedalaman efektif saluran 0,45 
m.
                
Gambar 3.1 Tangki Pembangkit Gelombang (Wave Flume)
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Gambar 3.2 Tangki saluran gelombang (flume) dilihat dari posisi memanjang 
dilengkapi dengan pengatur kedalaman air
   
Gambar 3.3  Tangki saluran gelombang (flume) dilihat dari atas
2. Unit Pembangkit Gelombang
Mesin pembangkit terdiri dari mesin utama, pulley yang berfungsi 
mengatur waktu putaran piringan yang dihubungkan pada stroke
sehingga menggerakkan flap pembangkit gelombang.
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Gambar 3.4 Unit Pembangkit gelombang tipe flap
C. Jenis Penelitian dan sumber Data
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental. Nazir (1988) 
mendefinisikan eksperimen yakni observasi dibawah kondisi buatan 
(artificial condition), dimana kondisi tersebut dibuat dan diatur oleh si
peneliti, dengan demikian penelitian eksperimental adalah penelitian yang 







adanya kontrol, dengan tujuan untuk menyelidiki ada-tidaknya hubungan 
sebab akibat serta berapa besar hubungan sebab akibat tersebut dengan 
cara memberikan perlakuan-perlakuan tertentu pada beberapa kelompok 
eksperimental dan menyediakan kontrol untuk perbandingan.
2. Sumber Data
Pada penelitian ini akan menggunakan dua sumber data yakni :
2.1 Data primer yakni data yang diperoleh langsung dari pengamatan di 
lapangan.
2.2 Data Sekunder yakni data yang diperoleh dari literatur dan hasil 
penelitian yang sudah ada baik yang telah dilakukan di Laboratorium 
Hidrodinamika Teknik Kelautan Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin
maupun dilakukan di tempat lain yang berkaitan dengan penelitian 
Gelombang.
D. Parameter yang Diteliti
Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, maka variabel yang diteliti adalah diameter butiran (d50) 
sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah periode gelombang 
(T), tinggi gelombang (Hi), kedalaman air (d), kemiringan profil (tan α)
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E. Prosedur dan Rancangan Penelitian
1. Prosedur
Secara garis besar prosedur perolehan data adalah sebagai berikut :
a. Mula-mula material kerikil yang digunakan sebagai model 
ditumpuk dengan mengikuti lebar flum efektif dengan tinggi 
pada bantaran 30 cm pada 3 kali kemiringan (1:3; 1:3,5; 1:4).
b. Percobaan pembangkitan gelombang dilakukan untuk melakukan 
kalibrasi alat pencatatan tinggi gelombang (gambar 3.5)
Gambar 3.5. Proses percobaan pembangkitan gelombang
c. Setelah semua komponen siap, pelaksanaan pengamatan dimulai 
dengan membangkitkan gelombang dengan menekan tombol star 
pada kontrol pembangkit 
d. Tinggi gelombang maksimal dan minimum di model diukur dan 
dicatat pada masing-masing 9 titik.
e. Tinggi tumpukan material kerikil sebelum dan sesudah 
dibangkitkan gelombang diukur dan dicatat setiap 2 menit 
sebanyak 3 kali.
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f. Prosedur 1 sampai  5 dilakukan berulang-ulang dalam variasi 
kedalaman air d (15cm, 20cm, 25cm),  parameter panjang 
gelombang (fully besar, fully sedang, fully kecil) dan tinggi 
gelombang datang (stroke 1, stroke 2, stroke 3).
Gambar 3.6 Sketsa penempatan titik pengukuran tampak dari samping
9 titik pengukuran 
Model tumpukan 
pantai 





Gambar 3.7 Bagan Alir (Flow Chart) Penelitian
MULAI
Tinjauan pustaka dan Landasan Teori
Persiapan Alat & Bahan Penelitian
Perancangan & Pembuatan Model dengan tiga kemiringan
Pengambilan Data







Berdasarkan variabel yang akan diteliti, perancangan model 
proses pembentukan pantai yang stabil didasarkan pada beberapa 
spesifikasi sebagai berikut :
a. Berdasarkan pertimbangan fasilitas di laboratorium, bahan yang 
tersedia dan ketelitian pengukuran,       maka digunakan skala 
model 1: 10,  nilai skala model selengkapnya pada Tabel 3.1














b. Model terbuat dari tumpukan kerikil dengan ukuran diameter 
antara 0,3 – 1 cm
c. Lebar Model disesuaikan dengan lebar flume yang digunakan
F. Pelaksanaan Penelitian
1. Sebelum melakukan pengambilan data terlebih dahulu mengukur 
kedalaman air yang telah ditentukankan sebelumnya 3 variasi yakni 
kedalaman 15 cm, 20 cm dan 25 cm. Kemudian untuk perletakan posisi 
model pada saluran gelombang harus berada pada penempatan yang 
tepat sehingga efektif apabila gelombang datang di depan model. 
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2. Dalam pengambilan data pengamatan tinggi gelombang diukur dan 
dicatat pada 9 titik di depan model, dengan jarak tiap titik pengukuran 
adalah 10 cm. Pengukuran tinggi gelombang dilakukan pada saat 
gelombang yang dibangkitkan pada kondisi stabil, yaitu beberapa saat 





Hasil penelitian dari seluruh kegiatan eksperimen yang telah dilakukan di 
laboratorium akan dipaparkan sebagai berikut 
1. Panjang Gelombang
Penentuan panjang gelombang dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 
dengan pengukuran langsung dan metode iterasi dari persamaan panjang 
geombang yang ada. Untuk pengukuran langsung di laboratorium dapat diketahui 
dengan kasat mata dengan mengukur panjang gelombang langsung yang terdiri 
dari 2 bukit dan 1 lembah. Sedangkan untuk metode iterasi kita cukup 
membutuhkan data periode saja.
2. Data Tinggi Gelombang
Pengukuran tinggi gelombang dilakukan di 9 titik di depan model (pantai 
kerikil buatan). Jarak antar titik pengukuran yang satu dengan lainnya sama dan 
diatur pada satu panjang gelombang, yang dapat diketahui melalui gelombang air 
yang terdiri atas 2 bukit dan 1 lembah. 
Data utama yang diamati dan dicatat selama pengujian di laboratorium 
adalah tinggi gelombang di depan model. Dari hasil eksperimen dan pencatatan 
tinggi gelombang di tiap titik lokasi pengamatan diambil nilai maksimum Hmax
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dan tinggi gelombang minimum Hmin, di depan  model. Pencatatan menggunakan 
alat ukur berupa mistar dengan skala pembacaan hingga ketelitian mm. 
Berikut disajikan tabel hasil pengamatan tinggi gelombang :
A. Tabel Tinggi Gelombang pada variasi ketinggian 15 cm
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa pada penelitian ini kami 
menggunakan 3 variasi ketinggian air, dimana pada tiap variasi kemiringan 
divariasikan lagi 3 bentuk kemiringan profil, dan tiap profil divariasikan lagi 3
stroke dan 3 periode
Tabel 4.1 Tinggi gelombang pada profil kemiringan 1:3
No.
Kedalaman 
















1.1 6.3 3.5 4.9
240 1.1 6 4.1 5.05
360 1.1 6.5 4 5.25
120 1.2 6 3.5 4.75
240 1.2 6 4 5
360 1.2 5.5 4 4.75
120 1.3 4.5 3 3.75
240 1.3 4.5 2.5 3.5
360 1.3 4.5 3 3.75





1.1 5.9 3.4 4.65
240 1.1 7 4.6 5.8
360 1.1 6.5 4 5.25
120 1.2 5.5 3 4.25
240 1.2 6 3 4.5
360 1.2 6 4 5
120 1.3 5.6 3.4 4.5
240 1.3 4.9 2.8 3.85
360 1.3 4.5 2.9 3.7
3 15





1.1 7 4.5 5.75
240 1.1 6.5 4 5.25
360 1.1 7 4 5.5
120 1.2 6.5 4 5.25
240 1.2 5.5 3.5 4.5
360 1.2 6.5 4 5.25
120 1.3 6.3 4 5.15
240 1.3 6.4 4 5.2
360 1.3 6.5 4 5.25
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Tabel 4.2 Tinggi gelombang pada profil kemiringan 1:3,5
No.
Kedalaman 







(T ) Hmax Hmin Hi
1 15 0.3 - 1 cm 1 : 3 : 5
120
8
1.1 5 3.3 4.15
240 1.1 5.5 3.5 4.5
360 1.1 5 3.3 4.15
120 1.2 5 3 4
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Tabel 4.3 Tinggi gelombang pada profil kemiringan 1:4
No.
Kedalaman 
















1.1 4.6 3 3.8
240 1.1 4.8 3.5 4.15
360 1.1 4.5 3.5 4
120 1.2 4.2 2.7 3.45
240 1.2 4 3 3.5
360 1.2 4.5 3 3.75
240 1.2 4.3 3.3 3.8
360 1.2 4.5 2.9 3.7
120 1.3 4.5 2 3.25
240 1.3 4.5 2.5 3.5
360 1.3 4.4 2.5 3.45
2 15
0.3 - 1 
cm
1 : 3 : 5
120
9
1.1 6.5 4.5 5.5
240 1.1 6.8 4.5 5.65
360 1.1 6 4.5 5.25
120 1.2 5.5 3 4.25
240 1.2 5 3 4
360 1.2 5.5 3 4.25
120 1.3 5 3 4
240 1.3 5.5 3.5 4.5
360 1.3 5 3.5 4.25
3 15 0.3 - 1 cm 1 : 3 : 5
120
10
1.1 7.4 4.2 5.8
240 1.1 6.5 4 5.25
360 1.1 6.8 4.5 5.65
120 1.2 5.8 4 4.9
240 1.2 6 4 5
360 1.2 5.5 4.3 4.9
120 1.3 5.7 3.8 4.75
240 1.3 6 4.5 5.25
360 1.3 6.6 4 5.3
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120 1.3 4 2.9 3.45
240 1.3 4.5 2.9 3.7
360 1.3 4.1 2.5 3.3
2 15
0.3 - 1 
cm 1 : 4
120
9
1.1 5 3.9 4.45
240 1.1 5.5 4.5 5
360 1.1 5.3 4.3 4.8
120 1.2 5 3.9 4.45
240 1.2 5 4 4.5
360 1.2 5.5 3.6 4.55
120 1.3 4.5 2.5 3.5
240 1.3 4.5 3.5 4
360 1.3 5.9 2.5 4.2
3 15
0.3 - 1 
cm 1 : 4
120
10
1.1 6 4.5 5.25
240 1.1 6 4.5 5.25
360 1.1 6 5 5.5
120 1.2 5.5 4.5 5
240 1.2 6 4.5 5.25
360 1.2 5.5 4.5 5
120 1.3 5.5 3.2 4.35
240 1.3 5.5 3.5 4.5
360 1.3 5 3 4
B. Tabel Tinggi Gelombang pada variasi ketinggian 20 cm
Berikut data tinggi gelombang pada tiap-tiap profil (1:3, 1:3,5 dan 
1:4) pada ketinggian air 20 cm:
Tabel 4.4 Tinggi gelombang pada profil kemiringan 1:3
No.
Kedalaman 












0.3 - 1 
cm 1 : 3
120
8
1.1 7 5 6
240 1.1 7.5 4.5 6
360 1.1 8 5.5 6.75
120 1.2 7 4 5.5
240 1.2 6.5 3.5 5
360 1.2 6.5 3.5 5
120 1.3 7.3 5 6.15
240 1.3 7 4 5.5
360 1.3 7 4 5.5
2 20





1.1 7.5 5.5 6.5
240 1.1 7.5 5 6.25
360 1.1 8 5.5 6.75
120 1.2 6.5 5 5.75
240 1.2 7 5 6
360 1.2 6.5 4.9 5.7
120 1.3 7.5 5.5 6.5
240 1.3 8 5 6.5
360 1.3 7 5 6





1.1 8 4 6
240 1.1 9 5 7
360 1.1 9 5.5 7.25
120 1.2 9 6 7.5
240 1.2 8.7 6.1 7.4
360 1.2 9 6 7.5
120 1.3 8.5 5 6.75
240 1.3 8 6 7
360 1.3 8.6 5.5 7.05
Tabel 4.5 Tinggi gelombang pada profil kemiringan 1:3,5







(T ) Hmax Hmin Hi
1 20 0.3 - 1 
cm
1 : 3 : 5
120
8
1.1 6 4.9 5.45
240 1.1 6.5 5 5.75
360 1.1 6.2 5 5.6
120 1.2 5.9 4 4.95
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240 1.2 6 3.7 4.85
360 1.2 5.5 4.4 4.95
120 1.3 6.5 4 5.25
240 1.3 6.6 3.8 5.2
360 1.3 6.3 4.2 5.25
2 20
0.3 - 1 
cm
1 : 3 : 5
120
9
1.1 7 5.7 6.35
240 1.1 7.5 5.5 6.5
360 1.1 7.5 5.5 6.5
120 1.2 6.7 4.5 5.6
240 1.2 6.5 4.5 5.5
360 1.2 7.5 5 6.25
120 1.3 6 3.8 4.9
240 1.3 5.8 4.3 5.05
360 1.3 5.5 4.5 5
3 20 0.3 - 1 cm 1 : 3 : 5
120
10
1.1 7.8 6 6.9
240 1.1 8 6 7
360 1.1 7.7 6.5 7.1
120 1.2 7.5 4.5 6
240 1.2 7.7 4.8 6.25
360 1.2 8 6 7
120 1.3 7 5 6
240 1.3 6.5 5.5 6
360 1.3 7 5 6
Tabel 4.6 Tinggi gelombang pada profil kemiringan 1:4
No.
Kedalaman 







(T ) Hmax Hmin Hi





1.1 6.4 4.5 5.45
240 1.1 6.5 5 5.75
360 1.1 6.3 5 5.65
120 1.2 5.5 4 4.75
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240 1.2 5.3 3.9 4.6
360 1.2 5.5 4 4.75
120 1.3 4.9 4.2 4.55
240 1.3 5.5 3.5 4.5
360 1.3 5.5 4 4.75
2 20





1.1 6.9 5 5.95
240 1.1 7 5 6
360 1.1 7 4.8 5.9
120 1.2 6.5 4.5 5.5
240 1.2 7 5.5 6.25
360 1.2 6.8 5.5 6.15
120 1.3 6.8 5 5.9
240 1.3 7.2 4.5 5.85
360 1.3 7.2 4.7 5.95
3 20 0.3 - 1 cm 1 : 4
120
10
1.1 8 6 7
240 1.1 7.5 6.2 6.85
360 1.1 7.5 6 6.75
120 1.2 7.5 6 6.75
240 1.2 7.4 6 6.7
360 1.2 7 5.5 6.25
120 1.3 6.9 5 5.95
240 1.3 6.5 5 5.75
360 1.3 6.5 5.3 5.9
C. Tabel Tinggi Gelombang pada variasi ketinggian 25cm
Berikut data tinggi gelombang pada tiap-tiap profil (1:3, 1:3,5 dan
1:4) pada ketinggian air 25 cm:
Tabel 4.7 Tinggi gelombang pada profil kemiringan 1:3
No.
Kedalaman 
air ( h )










0.3 - 1 
cm 1 : 3
120
8
1.1 8.5 5.5 7
240 1.1 9 7 8
360 1.1 8.2 5.5 6.85
120 1.2 8.5 6 7.25
240 1.2 9 6 7.5
360 1.2 8.6 5.6 7.1
120 1.3 8.5 5.5 7
240 1.3 8.2 4.9 6.55
360 1.3 9 5 7
2 25





1.1 10.5 7.5 9
240 1.1 10 7 8.5
360 1.1 9.3 7 8.15
120 1.2 8.5 5.5 7
240 1.2 9 5.5 7.25
360 1.2 9 7 8
120 1.3 8 5.6 6.8
240 1.3 8.5 5.6 7.05
360 1.3 8.5 5.9 7.2
3 25 0.3 - 1 cm 1 : 3
120
10
1.1 10 8 9
240 1.1 10.5 8.5 9.5
360 1.1 10 9 9.5
120 1.2 11.5 6.5 9
240 1.2 10 7 8.5
360 1.2 10.5 7.5 9
120 1.3 10.2 6.5 8.35
240 1.3 10.5 6.6 8.55
360 1.3 10.5 6.5 8.5
Tabel 4.8 Tinggi gelombang pada profil kemiringan 1:3,5
No. Kedalaman 










1 25 0.3 - 1 
cm
1 : 3 : 5
120
8
1.1 7.5 5.5 6.5
240 1.1 7 1.3 4.15
360 1.1 7.5 5.9 6.7
120 1.2 6.5 4 5.25
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240 1.2 6.7 4.5 5.6
360 1.2 6.7 4.8 5.75
120 1.3 7.5 5 6.25
240 1.3 7 3.8 5.4
360 1.3 7 5.5 6.25
2 25
0.3 - 1 
cm
1 : 3 : 5
120
9
1.1 9.5 7 8.25
240 1.1 8.5 7 7.75
360 1.1 10 7.5 8.75
120 1.2 9.3 6.5 7.9
240 1.2 9.3 6.5 7.9
360 1.2 9 6.5 7.75
120 1.3 9.4 6 7.7
240 1.3 9.5 6 7.75
360 1.3 9 6.5 7.75
3 25 0.3 - 1 cm 1 : 3 : 5
120
10
1.1 12 6.5 9.25
240 1.1 12.2 8 10.1
360 1.1 10.5 7.5 9
120 1.2 10.5 7 8.75
240 1.2 10.5 8 9.25
360 1.2 11 7 9
120 1.3 9 5.8 7.4
240 1.3 9.7 6.7 8.2
360 1.3 9.8 6.5 8.15
Tabel 4.9 Tinggi gelombang pada profil kemiringan 1:4
No. Kedalaman 















1.1 8 6 7
240 1.1 8.5 6.5 7.5
360 1.1 8 6 7
120 1.2 6.5 4.5 5.5
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240 1.2 6 4 5
360 1.2 7 5.2 6.1
120 1.3 6 5 5.5
240 1.3 6 5 5.5
360 1.3 6.5 4.5 5.5
2 25





1.1 10 7 8.5
240 1.1 9 7 8
360 1.1 9.5 7 8.25
120 1.2 7.5 6 6.75
240 1.2 8 5.5 6.75
360 1.2 7.5 6 6.75
120 1.3 8 6.1 7.05
240 1.3 8 6.3 7.15
360 1.3 267 6.5 136.75
3 25 0.3 - 1 cm 1 : 4
120
10
1.1 10.5 7.5 9
240 1.1 10.8 8 9.4
360 1.1 9.5 8 8.75
120 1.2 9 5.5 7.25
240 1.2 8.5 6.5 7.5
360 1.2 8.5 6.5 7.5
120 1.3 8.5 6.5 7.5
240 1.3 9 7 8
360 1.3 8.8 7 7.9
Tinggi gelombang pada tiap titik pengukuran (9 titik) dan panjang gelombang 
untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.
3. Gelombang Refleksi
Tinggi Gelombang datang (Hi) yang dialami oleh pemecah gelombang 
tergantung berapa besar tinggi gelombang maksimum (Hmax) dan tinggi 
gelombang minimum (Hmin) yang dialami oleh bagian depan pantai kerikil 
buatan tersebut, hal ini berdasarkan landasan teori yakni besarnya gelombang 
datang sama dengan Hmax dijumlahkan dengan Hmin kemudian hasil 
penjumlahannya dibagi 2. Hasil pembagian tersebut merupakan besar tinggi 
gelombang datang (Hi), dapat dirumuskan dengan menggunakan persamaan 
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(2.11). Salah satu contoh perhitungan tinggi gelombang datang (Hi) pada variasi 
kedalaman air d 25cm, profil kemiringan 1:3, periode 1,1 adalah sebagai berikut :
Diketahui : Hmax = 8,5 cm






Hi = 7,25 cm.
Gelombang datang yang mengenai/membentur suatu rintangan akan 
dipantulkan sebagian atau seluruhnya, fenomena gelombang ini disebut 
gelombang refleksi. Tinggi gelombang refleksi (Hr) dapat diselesaikan dengan 
persamaan (2.12). Salah satu contoh perhitungan gelombang refleksi di depan 
model pada variasi kedalaman d 25cm, profil kemiringan 1:3, periode 1,1 adalah 
sebagai berikut:
Diketahui :  Hmax = 8,5 cm




Hr   = 
2
65,8 
Hr   = 1,25 cm
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Sehingga besarnya Koefisien Refleksi (Kr) berdasarkan landasan teori pada 
bab 2, dihitung dengan menggunakan persamaan (2.3). Salah satu contoh 
perhitungan koefisien refleksi gelombang pada profil kemiringan 1:3, periode 1,1 
adalah sebagai berikut:
Diketahui :  Hi = 7,25 cm







25,1rK   
rK = 0.172414
4. Gelombang Disipasi
Besarnya tinggi gelombang yang diredam/diabsorpsi (disipasi) Hd adalah 
tinggi gelombang gelombang datang (Hi) dikurangi tinggi gelombang yang 
direfleksikan (Hr).
Salah satu contoh perhitungan gelombang disipasi model pada vaariasi 
kedalaman air d 25cm, profil kemiringan 1:3, periode 1,1 adalah sebagai berikut:
Diketahui :  Hi = 7,25 cm
Hr = 1,25 cm
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Hd = Hi – Hr 
Hd = 7,25 – 1,25 cm
Hd = 6 cm
Sehingga kehilangan energi atau energi yang didisipasikan dapat dihitung 
dengan persamaan berdasarkan landasan teori pada bab 2 persamaan (2.5). Salah 
satu contoh perhitungan koefisien koefisien disipasi gelombang pada profil 
kemiringan 1:3, periode 1,1 adalah sebagai berikut:
Diketahui :  Kr = 0,053
KrKd 1
0.1724141dK   
dK = 0,82759
Berikut disajikan tabel hasil perhitungan tinggi gelombang :
A. Tabel Tinggi Gelombang pada variasi ketinggian 15 cm
Setelah memperoleh data hasil pengamatan penelitian yang 
dilakukan di laboratorium, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk 
memperoleh nilai gelombang refleksi dan disipasi nya. Berikut disajikan table 
hasil perhitungan nya: 
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Tabel 4.10 Perhitungan Gelombang Refleksi, Gelombang Disipasi, Koefisien 
Refleksi, Koefisien Disipasi, Kecuraman Gelombang pada Profil 1 : 
3
Hi Hr Hd Kr Kd Hi/g.T^2
4.9 1.4 3.5 0.285714 0.71428571 0.00605
5.05 0.95 4.1 0.188119 0.81188119 0.006235
5.25 1.25 4 0.238095 0.76190476 0.006482
4.75 1.25 3.5 0.263158 0.73684211 0.00698
5 1 4 0.2 0.8 0.007347
4.75 0.75 4 0.157895 0.84210526 0.00698
3.75 0.75 3 0.2 0.8 0.006467
3.5 1 2.5 0.285714 0.71428571 0.006036
3.75 0.75 3 0.2 0.8 0.006467
4.65 1.25 3.4 0.268817 0.7311828 0.005741
5.8 1.2 4.6 0.206897 0.79310345 0.007161
5.25 1.25 4 0.238095 0.76190476 0.006482
4.25 1.25 3 0.294118 0.70588235 0.006245
4.5 1.5 3 0.333333 0.66666667 0.006612
5 1 4 0.2 0.8 0.007347
4.5 1.1 3.4 0.244444 0.75555556 0.00776
3.85 1.05 2.8 0.272727 0.72727273 0.006639
3.7 0.8 2.9 0.216216 0.78378378 0.006381
5.75 1.25 4.5 0.217391 0.7826087 0.007099
5.25 1.25 4 0.238095 0.76190476 0.006482
5.5 1.5 4 0.272727 0.72727273 0.006791
5.25 1.25 4 0.238095 0.76190476 0.007714
4.5 1 3.5 0.222222 0.77777778 0.006612
5.25 1.25 4 0.238095 0.76190476 0.007714
5.15 1.15 4 0.223301 0.77669903 0.008881
5.2 1.2 4 0.230769 0.76923077 0.008967
5.25 1.25 4 0.238095 0.76190476 0.009054
Tabel 4.11 Perhitungan Gelombang Refleksi, Gelombang Disipasi, Koefisien 
Refleksi, Koefisien Disipasi, Kecuraman Gelombang pada Profil 1 : 
3,5
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Hi Hr Hd Kr Kd Hi/g.T^2
4.15 0.85 3.3 0.204819 0.79518072 0.005124
4.5 1 3.5 0.222222 0.77777778 0.005556
4.15 0.85 3.3 0.204819 0.79518072 0.005124
4 1 3 0.25 0.75 0.005878
3.8 0.5 3.3 0.131579 0.86842105 0.005584
3.7 0.8 2.9 0.216216 0.78378378 0.005437
3.25 1.25 2 0.384615 0.61538462 0.005605
3.5 1 2.5 0.285714 0.71428571 0.006036
3.45 0.95 2.5 0.275362 0.72463768 0.005949
5.5 1 4.5 0.181818 0.81818182 0.006791
5.65 1.15 4.5 0.20354 0.79646018 0.006976
5.25 0.75 4.5 0.142857 0.85714286 0.006482
4.25 1.25 3 0.294118 0.70588235 0.006245
4 1 3 0.25 0.75 0.005878
4.25 1.25 3 0.294118 0.70588235 0.006245
4 1 3 0.25 0.75 0.006898
4.5 1 3.5 0.222222 0.77777778 0.00776
4.25 0.75 3.5 0.176471 0.82352941 0.007329
5.8 1.6 4.2 0.275862 0.72413793 0.007161
5.25 1.25 4 0.238095 0.76190476 0.006482
5.65 1.15 4.5 0.20354 0.79646018 0.006976
4.9 0.9 4 0.183673 0.81632653 0.0072
5 1 4 0.2 0.8 0.007347
4.9 0.6 4.3 0.122449 0.87755102 0.0072
4.75 0.95 3.8 0.2 0.8 0.008191
5.25 0.75 4.5 0.142857 0.85714286 0.009054
5.3 1.3 4 0.245283 0.75471698 0.00914
Tabel 4.12 Perhitungan Gelombang Refleksi, Gelombang Disipasi, Koefisien 
Refleksi, Koefisien Disipasi, Kecuraman Gelombang pada Profil 1 : 
4
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Hi Hr Hd Kr Kd Hi/g.T^2
3.8 0.8 3 0.210526 0.78947368 0.004692
4.15 0.65 3.5 0.156627 0.84337349 0.005124
4 0.5 3.5 0.125 0.875 0.004939
3.45 0.75 2.7 0.217391 0.7826087 0.005069
3.5 0.5 3 0.142857 0.85714286 0.005143
3.75 0.75 3 0.2 0.8 0.00551
3.45 0.55 2.9 0.15942 0.84057971 0.005949
3.7 0.8 2.9 0.216216 0.78378378 0.006381
3.3 0.8 2.5 0.242424 0.75757576 0.005691
4.45 0.55 3.9 0.123596 0.87640449 0.005494
5 0.5 4.5 0.1 0.9 0.006173
4.8 0.5 4.3 0.104167 0.89583333 0.005927
4.45 0.55 3.9 0.123596 0.87640449 0.006539
4.5 0.5 4 0.111111 0.88888889 0.006612
4.55 0.95 3.6 0.208791 0.79120879 0.006686
3.5 1 2.5 0.285714 0.71428571 0.006036
4 0.5 3.5 0.125 0.875 0.006898
4.2 1.7 2.5 0.404762 0.5952381 0.007243
5.25 0.75 4.5 0.142857 0.85714286 0.006482
5.25 0.75 4.5 0.142857 0.85714286 0.006482
5.5 0.5 5 0.090909 0.90909091 0.006791
5 0.5 4.5 0.1 0.9 0.007347
5.25 0.75 4.5 0.142857 0.85714286 0.007714
5 0.5 4.5 0.1 0.9 0.007347
4.35 1.15 3.2 0.264368 0.73563218 0.007502
4.5 1 3.5 0.222222 0.77777778 0.00776
4 1 3 0.25 0.75 0.006898
B. Tabel Tinggi Gelombang pada variasi ketinggian 20 cm
Berikut data hasil perhitungan pada tiap model profil (1:3, 1:3,5 dan 
1:4) pada variasi ketinggian air 20 cm:
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Tabel 4.13 Perhitungan Gelombang Refleksi, Gelombang Disipasi, Koefisien 
Refleksi, Koefisien Disipasi, Kecuraman Gelombang pada Profil 1 : 
3
Hi Hr Hd Kr Kd Hi/g.T^2
6 1 5 0.166667 0.83333333 0.007408
6 1.5 4.5 0.25 0.75 0.007408
6.75 1.25 5.5 0.185185 0.81481481 0.008334
5.5 1.5 4 0.272727 0.72727273 0.008082
5 1.5 3.5 0.3 0.7 0.007347
5 1.5 3.5 0.3 0.7 0.007347
6.15 1.15 5 0.186992 0.81300813 0.010606
5.5 1.5 4 0.272727 0.72727273 0.009485
5.5 1.5 4 0.272727 0.72727273 0.009485
6.5 1 5.5 0.153846 0.84615385 0.008026
6.25 1.25 5 0.2 0.8 0.007717
6.75 1.25 5.5 0.185185 0.81481481 0.008334
5.75 0.75 5 0.130435 0.86956522 0.008449
6 1 5 0.166667 0.83333333 0.008816
5.7 0.8 4.9 0.140351 0.85964912 0.008376
6.5 1 5.5 0.153846 0.84615385 0.011209
6.5 1.5 5 0.230769 0.76923077 0.011209
6 1 5 0.166667 0.83333333 0.010347
6 2 4 0.333333 0.66666667 0.007408
7 2 5 0.285714 0.71428571 0.008643
7.25 1.75 5.5 0.241379 0.75862069 0.008952
7.5 1.5 6 0.2 0.8 0.01102
7.4 1.3 6.1 0.175676 0.82432432 0.010873
7.5 1.5 6 0.2 0.8 0.01102
6.75 1.75 5 0.259259 0.74074074 0.01164
7 1 6 0.142857 0.85714286 0.012071
7.05 1.55 5.5 0.219858 0.78014184 0.012158



















gan Gelombang Refleksi, Gelombang Disipasi, Koefisien Refleksi, 
Koefisien Disipasi, Kecuraman Gelombang pada Profil 1 : 3,5
5.45 0.55 4.9 0.100917 0.89908257 0.006729
5.75 0.75 5 0.130435 0.86956522 0.007099
5.6 0.6 5 0.107143 0.89285714 0.006914
4.95 0.95 4 0.191919 0.80808081 0.007273
4.85 1.15 3.7 0.237113 0.7628866 0.007127
4.95 0.55 4.4 0.111111 0.88888889 0.007273
5.25 1.25 4 0.238095 0.76190476 0.009054
5.2 1.4 3.8 0.269231 0.73076923 0.008967
5.25 1.05 4.2 0.2 0.8 0.009054
6.35 0.65 5.7 0.102362 0.8976378 0.00784
6.5 1 5.5 0.153846 0.84615385 0.008026
6.5 1 5.5 0.153846 0.84615385 0.008026
5.6 1.1 4.5 0.196429 0.80357143 0.008229
5.5 1 4.5 0.181818 0.81818182 0.008082
6.25 1.25 5 0.2 0.8 0.009184
4.9 1.1 3.8 0.22449 0.7755102 0.00845
5.05 0.75 4.3 0.148515 0.85148515 0.008709
5 0.5 4.5 0.1 0.9 0.008622
6.9 0.9 6 0.130435 0.86956522 0.008519
7 1 6 0.142857 0.85714286 0.008643
7.1 0.6 6.5 0.084507 0.91549296 0.008766
6 1.5 4.5 0.25 0.75 0.008816
6.25 1.45 4.8 0.232 0.768 0.009184
7 1 6 0.142857 0.85714286 0.010286
6 1 5 0.166667 0.83333333 0.010347
6 0.5 5.5 0.083333 0.91666667 0.010347
6 1 5 0.166667 0.83333333 0.010347
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Tabel 4.15 Perhitungan Gelombang Refleksi, Gelombang Disipasi, Koefisien 
Refleksi, Koefisien Disipasi, Kecuraman Gelombang pada Profil 1 : 
4
Hi Hr Hd Kr Kd Hi/g.T^2
5.45 0.95 4.5 0.174312 0.82568807 0.006729
5.75 0.75 5 0.130435 0.86956522 0.007099
5.65 0.65 5 0.115044 0.88495575 0.006976
4.75 0.75 4 0.157895 0.84210526 0.00698
4.6 0.7 3.9 0.152174 0.84782609 0.006759
4.75 0.75 4 0.157895 0.84210526 0.00698
4.55 0.35 4.2 0.076923 0.92307692 0.007846
4.5 1 3.5 0.222222 0.77777778 0.00776
4.75 0.75 4 0.157895 0.84210526 0.008191
5.95 0.95 5 0.159664 0.84033613 0.007346
6 1 5 0.166667 0.83333333 0.007408
5.9 1.1 4.8 0.186441 0.81355932 0.007285
5.5 1 4.5 0.181818 0.81818182 0.008082
6.25 0.75 5.5 0.12 0.88 0.009184
6.15 0.65 5.5 0.105691 0.89430894 0.009037
5.9 0.9 5 0.152542 0.84745763 0.010174
5.85 1.35 4.5 0.230769 0.76923077 0.010088
5.95 1.25 4.7 0.210084 0.78991597 0.010261
7 1 6 0.142857 0.85714286 0.008643
6.85 0.65 6.2 0.094891 0.90510949 0.008458
6.75 0.75 6 0.111111 0.88888889 0.008334
6.75 0.75 6 0.111111 0.88888889 0.009918
6.7 0.7 6 0.104478 0.89552239 0.009845
6.25 0.75 5.5 0.12 0.88 0.009184
5.95 0.95 5 0.159664 0.84033613 0.010261
5.75 0.75 5 0.130435 0.86956522 0.009916
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5.9 0.6 5.3 0.101695 0.89830508 0.010174
C. Tabel Tinggi Gelombang pada variasi ketinggian 25 cm
Berikut data hasil perhitungan pada tiap model profil (1:3, 1:3,5 dan 
1:4) pada variasi ketinggian air 25 cm:
Tabel 4.16 Perhitungan Gelombang Refleksi, Gelombang Disipasi, Koefisien 
Refleksi, Koefisien Disipasi, Kecuraman Gelombang pada Profil 1 : 
3
Hi Hr Hd Kr Kd Hi/g.T^2
7 1.5 5.5 0.214286 0.785714286 0.008643
8 1 7 0.125 0.875 0.009878
6.85 1.35 5.5 0.19708 0.802919708 0.008458
7.25 1.25 6 0.172414 0.827586207 0.010653
7.5 1.5 6 0.2 0.8 0.01102
7.1 1.5 5.6 0.211268 0.788732394 0.010433
7 1.5 5.5 0.214286 0.785714286 0.012071
6.55 1.65 4.9 0.251908 0.748091603 0.011295
7 2 5 0.285714 0.714285714 0.012071
9 1.5 7.5 0.166667 0.833333333 0.011112
8.5 1.5 7 0.176471 0.823529412 0.010495
8.15 1.15 7 0.141104 0.858895706 0.010063
7 1.5 5.5 0.214286 0.785714286 0.010286
7.25 1.75 5.5 0.241379 0.75862069 0.010653
8 1 7 0.125 0.875 0.011755
6.8 1.2 5.6 0.176471 0.823529412 0.011727
7.05 1.45 5.6 0.205674 0.794326241 0.012158
7.2 1.3 5.9 0.180556 0.819444444 0.012416
9 1 8 0.111111 0.888888889 0.011112
9.5 1 8.5 0.105263 0.894736842 0.01173
9.5 0.5 9 0.052632 0.947368421 0.01173
9 2.5 6.5 0.277778 0.722222222 0.013224
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8.5 1.5 7 0.176471 0.823529412 0.01249
9 1.5 7.5 0.166667 0.833333333 0.013224
8.35 1.85 6.5 0.221557 0.778443114 0.014399
8.55 1.95 6.6 0.22807 0.771929825 0.014744
8.5 2 6.5 0.235294 0.764705882 0.014658
Tabel 4.17 Perhitungan Gelombang Refleksi, Gelombang Disipasi, Koefisien 
Refleksi, Koefisien Disipasi, Kecuraman Gelombang pada Profil 1 : 
3,5
Hi Hr Hd Kr Kd Hi/g.T^2
6.5 1 5.5 0.153846 0.846153846 0.008026
4.15 2.85 1.3 0.286747 0.713253012 0.005124
6.7 0.8 5.9 0.119403 0.880597015 0.008272
5.25 1.25 4 0.238095 0.761904762 0.007714
5.6 1.1 4.5 0.196429 0.803571429 0.008229
5.75 0.95 4.8 0.165217 0.834782609 0.008449
6.25 1.25 5 0.2 0.8 0.010778
5.4 1.6 3.8 0.296296 0.703703704 0.009312
6.25 0.75 5.5 0.12 0.88 0.010778
8.25 1.25 7 0.151515 0.848484848 0.010186
7.75 0.75 7 0.096774 0.903225806 0.009569
8.75 1.25 7.5 0.142857 0.857142857 0.010804
7.9 1.4 6.5 0.177215 0.82278481 0.011608
7.9 1.4 6.5 0.177215 0.82278481 0.011608
7.75 1.25 6.5 0.16129 0.838709677 0.011388
7.7 1.7 6 0.220779 0.779220779 0.013279
7.75 1.75 6 0.225806 0.774193548 0.013365
7.75 1.25 6.5 0.16129 0.838709677 0.013365
9.25 2.75 6.5 0.297297 0.702702703 0.011421
10.1 2.1 8 0.207921 0.792079208 0.01247
9 1.5 7.5 0.166667 0.833333333 0.011112
8.75 1.75 7 0.2 0.8 0.012857
9.25 1.25 8 0.135135 0.864864865 0.013592
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9 2 7 0.222222 0.777777778 0.013224
7.4 1.6 5.8 0.216216 0.783783784 0.012761
8.2 1.5 6.7 0.182927 0.817073171 0.014141
8.15 1.65 6.5 0.202454 0.797546012 0.014055
Tabel 4.18 Perhitungan Gelombang Refleksi, Gelombang Disipasi, Koefisien 
Refleksi, Koefisien Disipasi, Kecuraman Gelombang pada Profil 1 : 
4
Hi Hr Hd Kr Kd Hi/g.T^2
7 1 6 0.142857 0.85714286 0.008643
7.5 1 6.5 0.133333 0.86666667 0.00926
7 1 6 0.142857 0.85714286 0.008643
5.5 1 4.5 0.181818 0.81818182 0.008082
5 1 4 0.2 0.8 0.007347
6.1 0.9 5.2 0.147541 0.85245902 0.008963
5.5 0.5 5 0.090909 0.90909091 0.009485
5.5 0.5 5 0.090909 0.90909091 0.009485
5.5 1 4.5 0.181818 0.81818182 0.009485
8.5 1.5 7 0.176471 0.82352941 0.010495
8 1 7 0.125 0.875 0.009878
8.25 1.25 7 0.151515 0.84848485 0.010186
6.75 0.75 6 0.111111 0.88888889 0.009918
6.75 1.25 5.5 0.185185 0.81481481 0.009918
6.75 0.75 6 0.111111 0.88888889 0.009918
7.05 0.95 6.1 0.134752 0.86524823 0.012158
7.15 0.85 6.3 0.118881 0.88111888 0.01233
136.75 130.25 6.5 0.152468 0.84753199 0.235824
9 1.5 7.5 0.166667 0.83333333 0.011112
9.4 1.4 8 0.148936 0.85106383 0.011606
8.75 0.75 8 0.085714 0.91428571 0.010804
7.25 1.75 5.5 0.241379 0.75862069 0.010653
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7.5 1 6.5 0.133333 0.86666667 0.01102
7.5 1 6.5 0.133333 0.86666667 0.01102
7.5 1 6.5 0.133333 0.86666667 0.012934
8 1 7 0.125 0.875 0.013796
7.9 0.9 7 0.113924 0.88607595 0.013623
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Gambar 4.1 Bentuk variasi ketinggian air dan kemiringan Profil yang digunakan dalam penelitian
Bantaran pantai




                   30 CM
     PROFIL 1:3
90 CM
   PROFIL 1:3,5
105 CM




Pembahasan untuk hasil dari penelitian ini berupa grafik yang akan dijelaskan 
sebagai berikut.
1. Hubungan Koefisien Refleksi (Kr) terhadap tinggi gelombang datang 
(Hi) untuk Tiap Model
Berikut disajikan hubungan Koefisien Refleksi (Kr) terhadap 
tinggi gelombang datang (Hi) untuk Tiap Model dalam bentuk grafik:
Grafik 4.1 Grafik Hubungan Kr terhadap Hi pada profil 1:3







































Grafik 4.3 Grafik Hubungan Kr terhadap Hi pada profil 1:4
Berdasarkan grafik-grafik diatas, dapat dilihat bahwa nilai Kr 
akan semakin kecil ketika nilai Hi nya bertambah besar, dengan kata lain 
berbanding terbalik
2. Hubungan Koefisien Refleksi (Kr) dan Koefisien Disipasi (Kd) 
Gelombang Terhadap Kecuraman Gelombang (Hi/g.T2) Untuk Tiap 
Model
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa pada penelitian ada 3 variasi 
ketinggian air (yakni 15cm, 20cm dan 25cm), 3 periode,3 stroke serta 3 
jenis variasi kemiringan profil  yaitu Profil 1:3, Profil 1:3,5, Profil 1:4.
Kemiringan pada model merupakan parameter yang mempengaruhi besar 



















Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh kecuraman 
gelombang (Hi/g.T2) dan Koefisien refleksi (Kr), dengan mengambil 
(Hi/g.T2) sebagai variabel sumbu X dan (Kr) sebagai variabel sumbu Y 
untuk setiap jenis model maka dihasilkan grafik seperti gambar berikut. 
Grafik - grafik tersebut merupakan grafik Eksponensial, berdasarkan teori 
“ Jika gelombang gelombang progresif maupun gelombang berdiri 
merambat melalui suatu media yang poros, maka amplitudo gelombang 
akan berkurang secara eksponensial ” (Dean dan Dalrymple, 1992 dalan 
Thaha 2007).
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Grafik 4.5 Grafik Hubungan Kd terhadap Hi/ g.T2 pada kedalaman air 15 cm
Grafik 4.4. menunjukkan bahwa adanya hubungan, dimana nilai 
dari Koefisien refleksi (Kr) berbanding terbalik dengan nilai Kecuraman 
Gelombang (Hi/ g.T2) artinya semakin besar nilai kecuraman gelombang 
(Hi/g.T2) maka nilai koefisien refleksi gelombang (Kr) semakin kecil. Hal 
tersebut diakibatkan karena tidak adanya gelombang yang melewati model 
tersebut. Adapun besar nilai refleksi dari variasi kemiringan profil, yakni 
Profil 1:3 berkisar 15,7-33%, Profil 1:3,5 berkisar 12,2-38,4 %, dan Profil 
1:4 berkisar 9-28,5 %. Sedangkan pada Grafik 4.5 menunjukkan nilai 
disipasinya dari variasi kemiringian yakni Profil 1:3 berkisar 66,6-84,2 %,  
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Grafik 4.6 Grafik Hubungan Kr terhadap Hi/ g.T2 pada kedalaman air 20 cm
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Grafik 4.6. Besar nilai refleksi dari variasi kemiringan profil, 
yakni Profil 1:3 berkisar 14,2-33,3%, Profil 1:3,5 berkisar 10,2-26,9 %, 
dan Profil 1:4 berkisar 10,1-23 %. Sedangkan pada Grafik 4.7
menunjukkan nilai disipasinya dari variasi kemiringian yakni Profil 1:3 
berkisar 70-85,9 %,  Profil 1:3,5 berkisar 73-91,6 %, dan Profil 1:4 
berkisar 76,9-92,3%
Grafik 4.8 Grafik Hubungan Kr terhadap Hi/ g.T2 pada kedalaman air 25 cm
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Grafik 4.8. besar nilai refleksi dari variasi kemiringan profil, 
yakni Profil 1:3 berkisar 11,1-28,5 %, Profil 1:3,5 berkisar 11,9-29,7 %, 
dan Profil 1:4 berkisar 8,5-24,1 %. Sedangkan pada Grafik 4.9
menunjukkan nilai disipasinya dari variasi kemiringian yakni Profil 1:3 
berkisar 72,2-94,7 %,  Profil 1:3,5 berkisar 71,3-90,3%, dan Profil 1:4 
berkisar 81,4-91,4%
3. Hubungan Koefisien Refleksi (Kr) dan Koefisien Disipasi (Kd) 
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Dari Grafik 4.10, 4.11 dan 4.12 menunjukkan kecendrungan yang 
sama pada setiap kedalaman air (15, 20 dan 25 cm) bahwa  nilai koefisien 
refleksi (Kr) akan semakin meningkat dengan semakin meningkatnya pula 
nilai tan ө / (√ܪ /݅݃ܶ2), sedangkan nilai koefisien (Kd) akan semakin 
mengecil jika nilai tan ө / (√ܪ /݅݃ܶ2) semakin meningkat.
Dari gambar/grafik-grafik diatas pula, dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi tingkat kemiringan model profil maka makin tinggi pula 
Koefisien Refleksi yang terjadi. Adapun sebaliknya, semakin rendah 





Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:
1. Parameter-parameter yang mempengaruhi refleksi gelombang dan disipasi 
gelombang pada model ini adalah yakni parameter struktur yang terdiri 
kemiringan profil (θ), parameter gelombang yang berpangaruh adalah 
tinggi gelombang depan struktur (Hi) periode gelombang (T) dan 
kedalaman air (d).
2. Pengaruh kemiringan model () terhadap kecuraman gelombang (Hi/g.T2) 
dapat ditafsirkan pada grafik hubungan Kr terhadap Hi/g.T2 dimana nilai Kr 
semakin kecil jika nilai Hi/g.T2 semakin besar. Hal tersebut diakibatkan 
karena gelombang dating (Hi) tidak melewati model sehingga tidak adanya 
gelombang dibelakang model.
B. Saran
Kami sadar penelitian ini jauh dari sempurna, oleh karena itu kami 
meyarankan penelitian ini masih perlu dikaji untuk beberapa kondisi berikut :
1. Variasi bentuk kemiringan profil, kedalaman air, variasi jenis matrial 
berbeda sehingga diharapakan ada peneliti lain yang mengkaji lebih lanjut.
2. Pembacaan gelombang sebaiknya menggunakan pembacaan secara 
otomatis, hal ini dikarenakan pada pembacaan manual cenderung memiliki 
banyak kesalahan saat pembacaan mistar pada flume
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LAMPIRAN 2.  ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR (KERIKIL) 
Berat contoh kering = 2000 gram
NOMOR     SARINGAN BERAT 
TERTAHAN
PERSEN TERTAHAN  PERSEN 
TERTAHAN PERSEN    LOLOS
" mm gram % %
1    25.4 0 0.00 0.00 100.00
3/4 19.1 116 5.80 5.80 94.20
1/2 12.7 1183 59.15 64.95 35.05
3/8 9.5 324 16.20 81.15 18.85
pan 377 18.85 100.00 0.00
JUMLAH 2000 100.00 251.90
MODULUS KEHALUSAN KERIKIL (F) =
251.90
= 2.519
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